BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus di kelas VIII SMP Negeri 2 Belimbing Kabupaten Melawi
Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman unsur intrinsik cerpen siswa. Kesimpulan tersebut dirumuskan

berdasarkan jawaban atas ketiga pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Peningkatan Pemahaman Unsur Intrinsik Cerpen melalui Model

Pembelajaran Discovery Learning

Penerapan model Discovery Learning terbukti meningkatkan pemahaman
siswa terhadap unsur intrinsik cerpen secara bertahap dan konsisten. Pada tahap
pratindakan, rata-rata nilai siswa hanya berada pada nilai 60 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 50%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan
sekolah yaitu 70. Setelah diterapkannya model Discovery Learning pada Siklus I,
rata-rata nilai meningkat menjadi 67,38 dengan ketuntasan klasikal sebesar 54%.
Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada Siklus II, di mana rata-rata nilai
siswa mencapai 91,05 dengan kategori Sangat Baik dan ketuntasan klasikal
mencapai 96%. Peningkatan ini membuktikan bahwa model Discovery Learning
mampu menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahan rendahnya

pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik cerpen.
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2. Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Menganalisis

Unsur Intrinsik Cerpen

Penggunaan model Discovery Learning dalam menganalisis unsur
intrinsik cerpen dilaksanakan melalui enam tahapan yang terstruktur, yaitu: (1)
stimulasi, guru menyajikan teks cerpen yang relevan dan mendorong siswa
membaca secara aktif; (2) identifikasi masalah, siswa didorong untuk
merumuskan pertanyaan tentang unsur intrinsik cerpen; (3) pengumpulan data,
siswa secara berkelompok mengumpulkan informasi tentang unsur tema, tokoh
dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat; (4)
pengolahan data, siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi dan menganalisis setiap
unsur intrinsik; (5) pembuktian, siswa mempresentasikan hasil analisis dan
mendapat umpan balik dari guru dan teman; serta (6) penarikan kesimpulan, siswa
bersama guru merumuskan simpulan tentang unsur intrinsik yang telah dipelajari.
Tahapan-tahapan tersebut mendorong siswa untuk aktif menemukan konsep

secara mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

3. Respon Siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

Respon siswa terhadap penerapan model Discovery Learning sangat
positif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa merasa lebih
termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran ketika dilibatkan dalam kegiatan
diskusi kelompok dan presentasi. Siswa menilai pembelajaran menjadi lebih
menarik dan tidak membosankan karena mereka dapat bertukar pendapat,

berdiskusi, serta menemukan jawaban bersama teman-teman. Kerja sama
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antarsiswa dalam kelompok juga semakin baik dari Siklus I ke Siklus II, terbukti
dari peningkatan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat dan

mempresentasikan hasil analisis di depan kelas.

Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, penerapan model Discovery Learning dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi unsur intrinsik cerpen,

memiliki sejumlah implikasi penting, baik secara teoretis maupun praktis.

Secara teoretis, penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman siswa tidak
cukup dibangun hanya melalui transfer pengetahuan dari guru kepada siswa,
melainkan perlu dikonstruksi secara aktif oleh siswa itu sendiri melalui proses
penemuan (discovery). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa model
Discovery Learning yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam mengamati,
mengidentifikasi, menganalisis, dan menyimpulkan secara mandiri mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna. Implikasi teoretis
ini sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran (student-centered learning) dan mendorong pengembangan

kemampuan berpikir kritis serta kreativitas peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini mengimplikasikan bahwa guru Bahasa Indonesia
perlu beralih dari pola pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
menuju model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Penerapan
model Discovery Learning menuntut guru untuk berperan sebagai fasilitator dan

pembimbing yang mampu merancang pertanyaan pemantik, menyediakan teks
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cerpen yang relevan dengan pengalaman siswa, serta memberikan scaffolding
yang tepat terutama pada aspek-aspek yang sulit dipahami seperti sudut pandang
dan amanat.

Selain itu, implikasi penelitian ini juga berkaitan dengan pentingnya
pembagian kelompok yang heterogen dalam kegiatan diskusi. Kelompok yang
heterogen memberikan kesempatan kepada siswa yang lebih mampu untuk
membantu teman yang masih mengalami kesulitan, sehingga terjadi proses belajar
secara sosial yang saling menguntungkan. Implikasi ini menunjukkan perlunya
guru merancang komposisi kelompok belajar dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan siswa secara merata agar proses penemuan bersama dapat
berlangsung lebih optimal.

Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian yang telah diuraikan,
peneliti mengajukan sejumlah saran kepada berbagai pihak yang berkepentingan
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
1. Bagi Guru
Guru Bahasa Indonesia disarankan untuk menerapkan model Discovery
Learning secara konsisten dalam pembelajaran unsur intrinsik cerpen maupun
materi Bahasa Indonesia lainnya yang menuntut kemampuan berpikir analitis.
Dalam penerapannya, guru perlu memperhatikan pemilihan teks cerpen yang
dekat dengan pengalaman dan kehidupan siswa agar minat baca dan motivasi
belajar siswa meningkat. Selain itu, guru disarankan untuk menyiapkan

pertanyaan pemantik yang terstruktur dan terarah, terutama untuk membantu
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siswa dalam memahami unsur-unsur yang lebih abstrak seperti sudut pandang dan
amanat. Pemberian umpan balik yang rinci dan konstruktif pada setiap siklus juga
perlu diperhatikan agar siswa mengetahui kekurangan dan dapat memperbaiki
hasil analisis mereka. Lebih lanjut, guru disarankan untuk memperluas penerapan
model Discovery Learning pada teks-teks sastra lainnya seperti novel, puisi, atau
drama agar siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih beragam dalam
menganalisis karya sastra.
2. Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk terus meningkatkan kebiasaan membaca cerpen
dan karya sastra lainnya secara mandiri agar kemampuan memahami unsur
intrinsik berkembang secara berkelanjutan. Dalam kegiatan diskusi kelompok,
siswa disarankan untuk berpartisipasi aktif, berani menyampaikan pendapat, dan
terbuka terhadap masukan dari teman maupun guru. Sikap aktif dan kritis dalam
proses penemuan konsep akan membantu siswa membangun pemahaman yang
lebih mendalam, tidak sekadar menghafal pengertian tetapi benar-benar mampu
menganalisis dan menginterpretasikan karya sastra. Siswa juga disarankan untuk
mengembangkan kemampuan menulis cerpen sendiri sebagai aplikasi dari
pemahaman unsur intrinsik yang telah dikuasai.
3. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk mendukung penerapan model-model
pembelajaran inovatif seperti Discovery Learning melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti koleksi buku bacaan cerpen dan karya sastra

Indonesia yang beragam di perpustakaan sekolah. Selain itu, pihak sekolah dapat
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memfasilitasi  kegiatan pelatthan atau workshop bagi guru dalam
mengimplementasikan berbagai model pembelajaran aktif yang sesuai dengan
semangat Kurikulum Merdeka. Pihak sekolah juga disarankan untuk menjadikan
hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
pengembangan kebijakan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
upaya meningkatkan mutu pembelajaran sastra di tingkat SMP.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian tentang penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Perluasan dapat dilakukan dengan memperbanyak jumlah
siklus penelitian untuk memperoleh data yang lebih komprehensif, atau dengan
mengembangkan penelitian pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti
SMA atau perguruan tinggi. Selain itu, peneliti berikutnya dapat memperdalam
aspek tertentu dari penelitian ini, misalnya dengan mengkaji secara khusus
efektivitas model Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan menulis
cerpen siswa, atau meneliti pengaruh penerapan model ini terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa secara lebih mendalam. Penelitian komparatif
yang membandingkan efektivitas model Discovery Learning dengan model
pembelajaran inovatif lainnya seperti Problem Based Learning atau Project Based
Learning dalam konteks pembelajaran sastra juga disarankan sebagai topik

penelitian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.
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